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Abstract. The purpose of this study was to improve students' learning outcomes in the Indonesian language subject
through the application of the Student Facilitator and Explaining model on the One Point material. The factors
underlying this study were learning problems experienced by students such as low Indonesian language learning
outcomes below the KKTP standard. The research approach used was classroom action research conducted in 2
cycles where each cycle was carried out in 2 meetings. The results of the study showed that there was an increase
in student learning outcomes as seen from the tests obtained from cycle | and cycle Il. The results of the cycle |
evaluation test with a percentage of learning outcomes of 50% and increased in cycle 1l with a percentage of
learning outcomes of 88%. Based on the results of the evaluation of cycles | and Il and the reflections that have
been carried out, it can be concluded that by implementing the student facilitator and explaining learning model
in the Indonesian language subject of class IV A SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar, it can improve student
learning outcomes.

Keywords: Student Facilitator and Explaining, Indonesian, Learning Outcomes

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia melalui penerapan model Student Facilitator and Explaining pada materi Satu Titik. Faktor
yang melatarbelakangi penelitian ini adalah masalah belajar yang dialami peserta didik seperti rendahnya hasil
belajar Bahasa Indonesia yang di bawah standar KKTP.Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus dimana setiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dilihat dari tes yang diperoleh dari siklus | dan
siklus I1. Hasil tes evaluasi siklus | dengan persentase hasil belajar 50% dan mengalami kenaikan di siklus Il
dengan persentase hasil belajar 88%. Berdasarkan hasil evaluasi siklus I dan siklus Il serta refleksi yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran student facilitator and explaining
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV A SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Student Facilitator and Explaining, Bahasa Indonesia, Hasil Belajar

1. PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran utama dalam membentuk karakter bangsa, sejalan dengan
tujuannya yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar mampu belajar, membangun, dan
menemukan jati dirinya melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, serta
menyenangkan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, diperlukan proses pembelajaran yang
efisien dan efektif, khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar
Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh ilmu setinggi-

tingginya, tetapi juga sebagai wadah untuk memperluas wawasan dan melatih kemampuan
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berpikir secara kritis dan terstruktur. Proses belajar seharusnya berlangsung secara alami, di
mana peserta didik terlibat langsung dalam kegiatan mencari, menemukan, dan menyimpulkan
pengetahuan, bukan sekadar menerima informasi dari guru (Harefa, 2020)

Model pembelajaran merupakan gambaran komprehensif dari materi yang diajarkan,
mencakup berbagai aspek yang terjadi sebelum, selama, dan setelah proses pembelajaran di
kelas, serta seluruh konten yang digunakan, baik secara langsung maupun dalam program
pelatihan. Salah satu model yang dimaksud adalah Student Facilitator and Explaining (SFAE).
Model pembelajaran ini sangat sesuai jika peserta didik aktif berpartisipasi dalam merancang
materi pembelajaran yang akan dipresentasikan. Student Facilitator and Explaining (SFAE)
adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif, di mana dalam kelas kooperatif, peserta
didik akan belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 hingga 6 orang,
dengan anggota yang memiliki beragam kemampuan, jenis kelamin, suku/ras dan satu sama
lain saling membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam proses berpikir dan
kegiatan pembelajaran (Triatno, 2009: 41).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berfokus pada keterampilan membaca
melalui materi bab 6 satu titik.. Oleh sebab itu, penelitian ini berjudul “Penerapan model
pembelajaran student facilitator and explaining untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia peserta didik kelas IV A SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar”

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model PTK yang
digunakan mengacu pada konsep yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Mc. Taggart,
yang terdiri atas empat tahapan, yaitu: perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan (action),
pengamatan (observation), dan refleksi (reflection).

Prosedur dalam perencanaan penelitian tindakan kelas ini disusun dalam beberapa
siklus, setiap siklus saling berkaitan. Artinya, pelaksanaan siklus | akan dilanjutkan ke siklus
Il sebagai bentuk tindak lanjut dan perbaikan dari pelaksanaan pada siklus I. Apabila hasil yang
diperoleh pada siklus Il belum mencapai target yang diharapkan, maka penelitian dapat
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas ini mencakup

empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi
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3. HASIL DAN ANALISIS

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing
siklus melalui empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus II
dilaksanakan sebagai tindak lanjut dan perbaikan dari pembelajaran yang dilakukan pada siklus
I. Data di atas membuktikan bahwa, siklus Il mengalami peningkatan mulai dari aktivitas
peserta didik 60% siklus | pertemuan pertama dan 67% di pertemuan kedua dengan rata-rata
persentase dua pertemuan 63% siklus 1. Pada siklus Il terjadi peningkatan yang signifikan di
mana pertemuan pertama 79% kemudian pertemuan kedua menjadi 85% dengan rata-rata
persentase dua pertemuan yaitu 82% di siklus ke Il. Peningkatan persentase aktivitas peserta
didik pada siklus Il terjadi sebagai hasil dari perbaikan yang dilakukan berdasarkan refleksi
dari siklus I. Perbaikan tersebut mencakup penggunaan media pembelajaran yang lebih
bervariasi, sehingga peserta didik menjadi lebih tertarik untuk belajar, yang awalnya hanya
media konvensional pada siklus | kemudian pada pelaksanaan siklus Il menggunakan media
yang bervariasi, seperti audio visual atau power point.

Selain peningkatan aktivitas peserta didik, penilaian keterampilan membaca peserta
didik juga mengalami peningkatan dari 74% pada siklus I, pada siklus Il menjadi 85% dari
keseluruhan aspek penilaian, hal tersebut terjadi karena peneliti menjelaskan terlebih dahulu
materi yang akan dibaca oleh peserta didik atau setelah peserta didik membaca kemudian
ditanyakan hal yang tidak diketahui oleh peserta didik dari bacaan tersebut sehingga pada saat
kegiatan membaca, sehingga peserta didik tidak terlalu bingung dengan isi teks bacaan.

Selanjutnya, hasil tes evaluasi siklus I dan siklus Il mengalami peningkatan, nilai rata-
rata tes evaluasi peserta didik meningkat dari 68 pada siklus | menjadi 78 pada siklus Il. Skor
ketuntasan pada siklus I adalah 54%, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 88%, dengan
nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 65. Berdasarkan hasil tes evaluasi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
berhasil meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik di kelas IV A SD Aisyiyah
Muhammadiyah 3 Makassar pada materi bab 6 satu titik. Berikut table perbandingan hasil
belajar siklus | dan siklus 1l melalaui penerapan model pembelajaran student facilitator and

explaining:
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Tabel Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus | dan Siklus 11

Siklsu 1 Siklus 11
No Aspek yang diamati
Pertemuan Pertemuan
1 2 1 2
1 | Peserta didik yang hadir pada saat 85% 92% 92% 100%
proses pembelajaran
2 | Peserta didik yang aktif dalam kegiatan 7% 85% 92% 92%
membaca
3 | Peserta didik yang aktif dalam kegiatan 58% 65% 7% 92%
pembelajaran
4 | Peserta didik yang aktif bertanya dan 46% 57% 69% 7%
menjawab
5 | Peserta didik yang mampu 57% 57% 92% 92%
memaparkan kembali hasil pelajarn
6 | Peserta didik ikut serta dalam diskusi 65% 69% 77% 81%
kelompok
7 | Peserta didik memahami isi teks bacaan 58% 69% 73% 80%
8 | Peserta didik memahami detail isi teks 42% 53% 65% 77%
9 | peserta didik mampu 62% 69% 88% 92%
mempresentasikan kembali hasil
diskusi kelompok
10 | peserta didik mampu menyimpulkan 42% 50% 73% 7%
hasil kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan
Tabel Perbandingan Keterampilan Membaca Peserta Didik Siklus |
No Aspek yang dinilai Siklus | Siklus 11
1 Pemahaman isi teks 83% 98%
2 Pemahaman detail isi teks 76% 88%
3 Ketepatan organisasi isi teks 75% 89%
4 Ketepatan diksi 73% 87%
5 Ketepatan struktur kalimat 92% 95%
6 Ejaan dan tata tulis 93% 97%
7 Kebermaknaan pnuturan 85% 98%
Tabel Hasil Tes Evaluasi Peserta Didik Siklus I dan Siklus 11
No Indikator Hasil Tes
Siklus 1 Siklus 11
1 Rata-rata 64 84
2 Nilai Terendah 60 70
3 Nilai Tertinggi 80 100
4 Skor Ketuntasan 50% 100%
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah disampaikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining efektif
dalam meningkatkan capaian belajar peserta didik kelas IV A SD Aisyiyah Muhammadiyah 3
Makassar mata pelajaran Bahasa Indonesia. Peningkatan tersebut dapat diamati melalui
bertambahnya tingkat ketuntasan hasil belajar serta meningkatnya partisipasi aktif peserta didik

sepanjang berlangsungnya proses belajar-mengajar
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